ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Penolakan KH.Hasyim Asy’ari Terhadap Praktek
Para Mursyid Tarekat Tentang “Perwalian” di Jombang”. Adapun permasalan
yang dibahas dalam penelitian ini meliputi : 1). Bagaimana sejarah hidup
KH.Hasyim Asy’ari, 2). Bagaimana sejarah munculnya Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah di Jombang, 3). Mengapa KH.Hasyim Asy’ari menolak terhadap
praktek para mursyid tarekat tentang “perwalian” di Jombang.

Sehubung dengan hal itu, maka dalam penelitian skripsi ini menggunakan
metode kualitatif untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan historis untuk mengungkapkan sejarah penolakan
KH.Hasyim Asy’ari terhadap praktek para mursyid tarekat tentang “perwalian” di
Jombang. Teori yang digunakan adalah teori kontruksi elite yaitu hanya seorang
elite yang mampu menolak hal-hal seperti itu.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa KH.Hasyim Asy’ari adalah seorang
ulama yang mempunyai intelektual yang sangat tinggi, adapun sejarah munculnya
tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Jombang dibawa oleh KH.Khalil Rejoso
yang mendapat bai’at dari Syaikh Ahmad Hasbullah. Kyai Hasyim tidak serta-
merta menolak esensi ajaran tarekat akan tetapi beliau menolak dan tidak kenal
kompromi terhadap pernyataan kewalian seseorang mursyid tarekat.



ABSTRACT

This thesis entitled "Rejection Against Practices The Ash'ari KH.Hasyim
Murshid Tarekat About" Trusts "in Jombang". The problem lies covered in this
study include: 1). How do living history KH.Hasyim Ash'ari, 2). How the history
of the emergence Qadiri Order wa Nagsyabandiyah in Jombang, 3). Why
KH.Hasyim Asy'ari mursyid refused to practice the institute of "guardianship" in
Jombang.

As it is, then in this thesis research using qualitative methods to obtain the
necessary data. The approach used is the historical approach to reveal the history
of rejection KH.Hasyim mursyid Asy'ari to practice the congregation of
"guardianship" in Jombang. The theory used is the theory of the construction of an
elite elite that is only capable of resisting things like that.

Results from this study is that KH.Hasyim Ash'ari is a scholar who has a
very high intellectual, while the history of the emergence of Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah in Jombang brought by KH.Khalil Rejoso who gets bai'at of
Shaykh Ahmad Hasbullah. Kyai Hasyim not necessarily reject the essence of the
congregation but he refused and uncompromising against the declaration of
sainthood someone mursyid congregation.



